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ABSTRAK 

 

Zoomorfik menghadirkan makna estetis dalam seni tentang pemaknaan 

spiritual yang berusaha menganalisis estetika seni yang di hadirkan melalui 

bentuk, ekspresi, dan makna dalam seni rupa zoomorfik. Unsur metodis yang 

digunakan adalah identifikasi untuk membaca pemikiran Ismail Raji al-Faruqi 

untuk memahami makna tentang konsep estetika dalam tauhid, yang kemudian 

dapat berperan bagi kerja kesenian di Indonesia khusunya seniman muslim. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berbasis penelitian lapangan 

(filed research) dan menggunakan sumber data dokumentasi arsip, dan tinjauan 

literature. Penelitian ini mengolah data dengan metode deskriptif dan analisis. 

Serta menggunakan teori Ismail Raji al-Faruqi tentang seni tauhid. 

Seni adalah kreasi bentuk-bentuk estetik dari perasaan manusia. Sebagai 

bentuk estetik, ia bersifat persentasional, yaitu hadir langsung secara utuh dan 

tungggal, dan dipahami secara langsung, tanpa melalui penjelasan secara nalar. 

Sebagai seni keindahan menujuk pada kemampuan abstraksi pada manusia. Seni 

sebagai nilai keindahan persentasional memiliki ciri visual dan ilusi. Baik visual 

ataupun ilusi merujuk pada kegiantan persepsi, tetapi tidak hanya melalui indera 

melainkan juga melalui imajinasi. 

Hasil penelitian ini: Pertama, al-Faruqi berpendapat bahwa tauhid pada 

seni sebagai dasar utama yang digunakan dalam membagun paradigma estetis, 

teoritis dan penelitian ilmiah praktis. Tauhid sebagai kebahasaan berfungsi untuk 

mengartikulasikan dan menyajikan estetika karya seni mengintergrasikan unsur 

agama, seni, dan ilmu. Kedua, Zoomorfik berusaha mengekspresikan nilai-nilai 

iman dan transendensi dalam karya seni.  

Kata kunci: zoomorfik, Ismail Raji al-Faruqi, seni tauhid 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di tengah perkembangan masyarakat kontemporer, hubungan 

konsepsional berbagai aspek kebudayaan dalam wacana seni, ilmu dan agama,1 

semakin tampak sebagai tuntutan moral maupun intlektual  bagi umat Islam untuk 

merealisasikanya ke dalam kehidupan nyata. Karena Islam sebagai sistem agama 

(way of live) yang konprehensif bukan saja telah sesuai dengan gerak hidup 

manusia. Tetapi, juga mendorong umatnya untuk senantiasa berikhtiar, mencari 

dan menemukan berbagai kemungkinan kreatif dalam bidang sains dan teknologi 

maupun kebudayaan2. 

Konsep islam yang kompleks dalam bidang seni sangat penting dikaji 

lebih dalam terlepas dari banyaknya ekspresi seni yang sangat bebas dan 

progresif. Dengan demikian pula tidak membatasi para seniman muslim untuk 

lebih mengembangkan nilai transendensi selain estetika dalam sebuah karya 

ataupun laku hidup. Islam menghargai, memotivasi dan memperbolehkan 

umatnya untuk melakukan proses-proses kreatif dalam bidang seni. Terutama seni 

yang diperuntukkan bagi kemaslahatan dan kesejahteraan manusia, baik dalam 

tingkat spiritual maupun material. Oleh karena itu, apapun bentuk dan jenisnya, 

                                                           
1 Merupakan bagian integral dari kehidupan manusia, lihat; Mukti Ali, Seni, Ilmu dan 

Agama, Yogyakarta, An-Nida, 1979. 

2  Amri Yahya, Unsur-unsur Zoomorfik Dalam Seni Rupa Islam, Jurnal Al-Jamiah No. 

65/VI /2000. Yogyakrta, hlm. 122. 
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ekspresi seni dalam jangkauan Islam dapat digolongkan sebagai sarana atau media 

komunikasi untuk menyampaikan sesuatu dengan cara yang indah. Hal itu 

disinggung di dalam al-Qur’an sebagai bagian dari bahasa simbolik manusia atau 

bil-hikmah wal ma’uidatil hasanah. Sehingga pada prakteknyalah yang membuat 

seni itu menjadi baik atau buruk, terlarang atau tidak.3 

Bentuk-bentuk ekspresi seni dalam kebudayaan Islam, telah melahirkan 

apresiasi, pandangan dan pemahaman khas yang merujuk pada ide maupun 

gagasan yang diambil dari prinsip-prinsip nilai dalam al-Qur’an.4 Setiap karya 

seni yang tercipta dalam wilayah geografi dan pengaruh kekuasaan Islam, 

memiliki karakter abstrak yang membawa perhatian para penikmatnya untuk 

bergerak ke dalam dimensi ruang transendensi yang tidak terbatas. Baik seni yang 

menggunakan media warna atau benda-benda (seni rupa), bunyi dan suara 

(kasidah atau tilawah) maupun kata-kata (sastra). Oleh karena itu, subyektifitas 

(visi dan motivasi seniman) maupun obyektifitas (misi dan orientasi karya) dalam 

wacana estetika seni Islam mempunyai rakitan makna yang secara simbolik 

maupun semiotik dapat disejajarkan dengan esensi, kemuliaan dan keagungan 

ajaran Islam.5  

Namun demikian, utamanya bentuk-bentuk ekspresi estetik dalam seni 

rupa yang merepresentasikan realitas gambar makhluk hidup, pemahaman dan 

                                                           
3 Amri Yahya, Unsur-unsur Zoomorfik Dalam Seni Rupa Islam, Jurnal Al-Jamiah. No. 

65/VI /2000. (Yogyakrta, 2000 )hlm. 122 

4 Ismail Raji Al-Faruqi, Seni Tauhid, Penerj. Hartono Hadikusumo, (Yogyakarta: Bentang 

Budaya, 1999), hlm. 13-17. 

5 Rahmani Astuti Rahmani Astuti, Tauhid, Penerj. (Bandung: Pustaka, 1988), hlm. 200 
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kesepakatan terhadap ekspresi tersebut tidak seluruhnya dapat dianggap sebagai 

anjuran atau larangan dalam konteks hukum maupun nilai-nilai ajaran Islam. 

Dengan kata lain, pembahasan tentang seni rupa Islam tidak dapat dipisahkan dari 

jangkauan syar’iyyah, interpretasi dan kaidah-kaidah hukum yang berkaitan 

dengannya. 

Sebagai ekspresi estetik, pemaknaan seni dalam Islam tidak dapat 

mengelak dari aturan dan nilai yang telah digariskan oleh wahyu suci al-Qur’an. 

Di mana salah satu prinsip nilai al-Qur’an yang berdekatan dengan ekspresi seni 

dan seniman ialah iman dan amal saleh (aspek ibadah atau transendensi dan 

imanensi), serta amar makruf nahi munkar (aspek dakwah atau liberasi dan 

humanisasi). Sehingga dengan begitu, setiap ekspresi seni dalam Islam memiliki 

fungsi dan tujuan untuk menjaga keselamatan umat manusia (rahmatan 

lil’alamin) dari kerusakan moral dan kebejatan sosial. Oleh karenanya, aneka 

ragam bentuk kesenian Islam selalu hadir secara bersamaan dengan adanya nilai-

nilai ajaran Islam, tradisi dan kebudayaan dalam lingkungan masyarakat sekitar 

yang telah diyakini atau direduksi sesuai dengan ajaran Islam. Kenyataan ini 

mengisyaratkan adanya hubungan integral antara kreativitas (seniman) dan 

ekspresi (karya) dengan aspek-aspek relegiusitas dan spiritualitas yang tumbuh 

dan berkembang dalam wilayah di mana seni itu diciptakan.6 

Dengan demikian, Sejak abad ke-15, unsur-unsur gambar hewan telah 

menampak sebagai salah satu kecenderungan ekspresi seni kaligrafi Islam yang 

dapat digolongkan ke dalam representasi   bentuk dari kaligrafi modern. Gaya-

                                                           
6 Amri Yahya, Unsur-unsur Zoomorfik Dalam Seni Rupa Islam, Jurnal Al-Jamiah No. 65/VI 

/2000. Yogyakrta, hlm. 123-124 
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gaya tulisan Thuluts, Naskhi, Ta’liq atau Nasta’liq dapat diubah dengan cara 

tertentu atau disimpangkan huruf-hurufnya untuk mendapatkan unsur-unsur citra 

visual makhluk hidup yang bersifat zoomorfik (bentuk hewan).7 Zoomorfik 

berasal dari bahasa Yunani zoon yang berarti hewan, dan morphe yang berarti 

bentuk. Ini dapat didefinisikan sebagai perlambang bentuk tubuh hewan atau 

karakteristik bentuk-bentuk tubuh hewan, penggunaan gambaran hewan dalam 

seni dan desain atau catatan simbol-simbol hewan, mengadaptasikan prilaku 

manusia dalam prilaku hewan. Adapun unsur zoomorfik yang lebih sering muncul 

dalam seni kaligrafi itu ialah gambar-gambar hewan yang memiliki sayap, yang 

secara faunal dapat diidentifikasi sebagai jenis burung atau ayam jantan, 

kemudian kuda dan singa serta ikan dan kura-kura.8 

Bagi al-Faruqi, estetika Islam merupakan pandangan tentang keindahan 

yang muncul dari pandangan dunia tauhid yang merupakan pusat atau utama. 

Keindahan yang bisa membawa kesadaran penanggap pada ide transendensi. 

Keindahan yang membawa kesadaran penanggap oleh orang-orang Muslim dalam 

kurun sejarah berdasarkan pandangan estetika Islam dan selaras dengan semangat 

keseluruhan peradaban Islam yang diambil dari al-Qur’an. 

Melalui paradigma di atas, al-Faruqi mencoba menawarkan estetika menurut 

Islam, termasuk di dalamnya seni. Baginya, kitab suci al-Qur’an merupakan 

                                                           
7 Yasin Hamid Safadi, Kaligrafi Islam,  penerj. Abdul Hadi WM, (Jakarta: Pantja Simpati, 

1986), hlm. 26. 

8 Amri Yahya, Unsur-unsur Zoomorfik Dalam Seni Rupa Islam, Jurnal Al-Jamiah No. 

65/VI /2000. Yogyakrta, hlm. 129 
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perwujudan yang sempurna unik dari keluhuran sastra, telah ikut mempengaruhi 

kesadaran estetis setiap muslim. Salah satunya adalah kesempurnaan al-Qur’an 

yang tiada tara yaitu ijaz al-Qur’an (kekuatan yang dapat membuat siapa pun 

tidak berdaya), lalu pengaruh sastranya (balaghah) juga melimpah dalam seni 

rupa, terutama seni kaligrafi, seni dekorasi dan sebagainya. Pengaruh yang sama 

pula pada seni suara, seperti pembacaan ayat al-Qur’an, adzan. Jadi sepenuhnya, 

dijiwai oleh nilai-nilai estetis.9 Sehingga, jika ada yang disebut sebagai karya seni, 

maka al-Qur’an adalah karya seni pertama dalam Islam. 

Menurut al-Faruqi keindahan adalah salah satu sifat Allah dan oleh karena itu 

untuk mencapai keridhoan-Nya, manusia dapat menggunakan pendekatan dalam 

melakukan ibadah kepadaNya. Dalam Islam nilai atau sifat keindahan yang 

ditimbulkan hares mengekspresikan nilai ibadah, yaitu mencari ridho Allah dan 

memiliki manfaat bagi pembentukan nilai-nilai akhlak dan budi pekerti yang 

mulia. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa yang dimaksud dengan zoomorfik? 

2. Bagaimana zoomorfik ditinjau dari konsep estetika islam Ismail Raji al-

Faruqi? 

  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian : 

                                                           
9 Raji al-Faruqi, Islam dan Kebudayaan terj. Yustiono (Bandung: Mizan, 1993), hlm. 78. 
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a. Untuk mengetahui apa yang dimaksud dengan zoomorfik 

b. Beranjak dari teori Ismail Raji al-Faruqi, estetika Islam merupakan 

pandangan tentang keindahan yang muncul dari pandangan dunia 

tauhid yang merupakan pusat atau utama. Keindahan yang bisa 

membawa kesadaran penanggap pada ide transendensi. Maka 

penilitian ini diharapkan dapat menjelaskan Zoomorfik dalam 

estetika Islam 

2. Kegunaan Penelitian : 

Adapun kegunaan atau manfaat dari penelitian ini, baik itu kegunaan 

secara teoritis maupun secara praktis sebagai berikut :  

a. Kegunaan Secara Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat 

khusnya dalam memperkaya dan menambah wawasan mengenai studi 

estetika islam, terutama yang jarang dipahimi oleh banyak orang, seperti 

halnya terdapat dalam upacara adat, kesenian dan  karya seni serta tradisi. 

Selain itu, penelitian ini juga semoga bisa menjadi sumbangan 

pemikiran terhadap jurusan Aqidah dan Filsafat Islam, terutama dalam hal 

mengkaji suatu karya seni dalam kebudayaan Islam maupun dunia yang 

sebenarnya masih banyak yang belum terpecahkan. 

b. Kegunaan Secara Praktis 

Bagi penulis, penelitian ini dapat bermanfaat dalam menambah 

wawasan mengenai estetika karya seni Islam. Selain itu, lebih lanjutnya 
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hal ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam membaca dan mengapresiasi 

suatu karya seni. 

  

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka adalah suatu hal yang penting dalam sebuah penelitian. 

Tinjauan pustaka dilakukan untuk melihat jarak antara landasan idealis yang 

teoritis dengan kenyataan sosial yang terdapat pada objek penelitian. Kemudian 

peneliti menguraikan dalam tulisannya dengan melakukan pendekatan yang 

idealis namun bersifat praktis. 

Berikut adalah beberapa tulisan yang berkaitan dengan Judul Penelitian, 

dalam hal ini dapat diambil poin-poin yang berhubungan dengan objek penelitian, 

antara lain: 

Unsur-unsur Zoomorfik dalam Seni Rupa Islam, Jurnal al-Jami’ah, No. 

65/VI/2000. Amri Yahya. Dalam jurnal ini dijelaskan bahwa ekspresi seni 

kaligrafi memiliki kecenderungan khas yang merujuk pada unsur-unsur filosofik, 

simbolis  dan kode-kode semantik yang di ambil dari  huruf dan teks-teks dalam 

al-Qur’an. Sehingga dengan sendirinya, pengertian kaligrafi dalam wacana seni 

Islam itu dapat diartikan sebagai bentuk ekspresi seni dalam menulis atau melukis 

huruf Arab melalui berbagai gaya dan aturan tertentu  maupun di luarnya. Proses-

proses penciptaan seni kaligrafi yang disesuaikan dengan gaya dan aturan tertentu 

dapat dikelompokkan sebagai bentuk kaligrafi tulis (khat atau imlak), sedangkan 
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proses penciptaan seni kaligrafi yang bersifat bebas atau tidak terikat oleh gaya 

dan aturan itu  dapat disebut sebagai bentuk kaligrafi lukis (rasm atau tashwir). 

Seni Tauhid: Esensi dan Ekspresi Estetika Islam, Yayasan Bentang 

Budaya, 1999. Karya Ismail Raji al-Faruqi, penerjemah Hartono Hadikusumo. 

Dijelaskan bahwa kebudayaan Islam dalam kenyataanya adalah  budaya Qur’ani, 

karena baik definisi, struktur, tujuan maupun metode untuk mencapai tujuan 

tersebut secara keseluruhan diambilkan dari rangkaian wahyu yang telah 

diturunkan Tuhan kepada Nabi Muhammad. Seni dalam kebudayaan Islam harus 

dilihat sebagai ekspresi estetis dari al-Qur’an. 

Kedudukan Seni dalam Islam, karya Nanang Rizali. Guru Besar Seni Rupa 

pada FSSR UNS. TSAQAFA, Jurnal Kajian Seni Budaya Islam Vol. 1, No. 1, 

Juni 2012. Dijelaskan bahwa kesenian atau seni adalah manifestasi dari 

kebudayaan sebagai hasil karya cipta manusia yang meliputi seni tari, seni musik, 

seni drama, seni rupa, dan lain-lain. Seni yang murni lahir dari ajaran Islam adalah 

seni bangunan (masjid) dan seni tulis indah (kaligrafi). Pada dasarnya Islam 

merestui setiap karya yang sejalan dengan ajarannya, namun melarangnya jika 

menyimpang. Karya-karya tersebut merupakan pengungkapan pandangan hidup 

yang khas sesuai dengan perspektif akan norma dan nilai-nilai keislaman. 

Nilai Estetika Spiritual dalam Lukisan “Berdzikir Bersama Inul” Karya 

KH. Ahmad Musthofa Al-Bisri, karya Rizqoh Zazilah. Program Studi Filsafat 

Agama, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga, Yogyakarta pada tahun 2016. Dalam skripsi tersebut dijelaskan 
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bahwa Gus Mus memiliki peranan penting bagi bangsa ini. Selain sebagai penyair 

dengan puisi-puisinya yang indah, beliau juga pandai melukis. Seni lukis 

merupakan salah satu media komunikasi manusia. Jika komunikasi itu gagal 

melalui puisi, musik, dan seni lainnya, maka cara lain yang digunakan adalah 

melukis dengan tujuan untuk berdakwah. 

 

E. Kerangka Teori 

Penjelasan Al-Faruqi bahwa al-Qur’an sebagai model seni yang bersifat 

Qur’ani. Artinya bahwa kitab suci  al-Qur’an  menjadi model utama dan tertinggi 

bagi kreativtas dan produktivitas estetis. al-Qur’an adalah karya seni pertama 

dalam Islam.10 

al-Qur’an menjelaskan sesungguhnya pekerjaan membentuk rupa  adalah 

salah satu pekerjaan Allah SWT. Yang telah menciptakan semua rupa yang indah, 

khususnya mahluk hidup yang bernyawa sebagai mahluk utamanya, yaitu 

manusia.11 Tilawah al-Qur’an adalah salah satu seni suci Islam yang bersifat 

musikal, sebagai sumber seni suara tradisional, termasuk kaligrafi, merefleksikan 

pada bidang dunia seni tulis dan rupa. Kaligrafi al-Qur’an mewakili wahyu Islam 

dan sekaligus melambangkan tanggapan jiwa orang-orang Islam terhadap pesan 

                                                           
10 Kholid Mawardi, Seni Sebagai Ekspresi Proprtik, Jurnal Kebudayaan Islam Vol.11, No.2, 

11 Yusuf Qardhawi, Islam Bicara Seni (Yogyakarta: Era Intermedia, 2002), hlm. 123. 
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illahi. Titik-titik yang ditulis oleh pena illahi menciptakan pola dasar surgawi 

tentang kaligrafi al-Qur’an.12 

Tanpa seni, al-Qur’an akan dibaca dengan suara datar, azan 

dikumandangkan dengan nada yang memekakan telinga, masyarakat membangun 

masjid tanpa estetika, dan kita akan menyaksikan kaum muslim mengemas acara-

acara dakwah tanpa sentuhan keindahan yang menjadikannya dakwah tersebut 

terasa kurang menarik. Tanpa seni, orang berbicara tanpa peduli dengan ketepatan 

dan keindahan diksi, tanpa gaya bicara dan inotsi. Sebagai contoh, misalnya 

sebuah kegiatan sholat Jumat yang berkhutbah dengan nada monoton, tanpa 

sentuhan emosi dan seni komunikas,  cenderung  akan    menyebabkan    jama’ah  

menjadi  mengantuk bahkan tertidur. Kita saksikan wajah tanpa ekspresi, kita lihat 

pilihan warna baju yang tidak serasi dengan dasi. Semua itu jika tidak disentuhkan 

dengan seni maka akan terlihat menjadi kurang indah.13 

 Seni Islam adalah bidang pengkajian peradaban Islam yang penting. 

Semakin banyak kita mengenal kesenian Islam, maka semakin baik pula 

pengenalan kita terhadap peradaban orang-orang Islam. Meskipun seni, dalam 

setiap peradaban diciptakan oleh minoritas kreatif, namun seni dapat 

menampilkan masyarakat secara utuh dalam suatu masa tertentu.14 

Menurut Muhammad Quthub, Seni Islam adalah ekspresi tentang 

keindahan wujud dari sisi pandangan Islam tentang alam, hidup dan manusia yang 

                                                           
12 Seyyed Hossein Nasr, Spiritualitas dan Seni Islam, Terj. Suteja, hlm. 27. 

13 Yusuf Qardhawi, Islam Berbicara Seni ( Solo : Era Intermedia,2004), hlm.10. 

14 Abdul Jabbar Beg, Seni Didalam Peradaban (Bandung: Pustaka,1981), hlm. Viii. 
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mengantar menuju pertemuan sempurna antara kebenaran dan keindahan. Anda 

boleh memilih objek dan cara menampilan seni, anda boleh menggambarkan 

kenyataan yang hidup dalam masyarakat dimana anda berada, anda boleh 

memadukannya dengan apa saja, boleh berimajinasi karena lapangan seni Islam 

adalah semua wujud. Tetapi sedikit catatan yaitu jangan sampai seni yang anda 

tampilkan bertentangan dengan fitrah atau pandangan Islam tentang wujud itu 

sendiri.15 

 Ismail Raji al-Faruqi berpendapat bahwa seni umat Islam merupakan 

ekspresi estetis seni yang tidak terbatas yang sering disebut dengan arabesque, dan 

arabesque ini tidak boleh dibatasi pada jenis desain daun tertentu yang 

disempurnakan umat Islam. Ia bukan semata-semata pola dua dimensi abstrak 

yang menggunakan kaligrafi, bentuk geometris, dan bentuk tumbuhan yang 

modis. Arabesgue membangkitkan pada pemandangnya intuisi kualitas dari yang 

tak terbatas, dari yang berada diruang dan waktu. dengan merenungkan pola yang 

tak terbatas ini banyak orang yang mempersepsikannya dialihkan ke Tuhan, dan 

senipun memperkuat keyakinan religius. Jadi seni Islam mempunyai tujuan 

mengajar dan memperkuat persepsi tentang transendensi tuhan dalam diri 

manusia.16 

 Dalam bagian tentang seni ini, Ismail Raji al-Faruqi melakukan 

pembahasan mulai dari tahap yang sangat mendasar, yaitu merumuskan tentang 

apa itu seni Islam. Perumusan yang dilakukan al-Faruqi dapat dikatakan paling 

                                                           
15 Abay D. Subarna Dkk, Islam dan Kesenian, hlm. 7-8. 

16 Ismail Raji al-Faruqi dan Lois Lamya al-Faruqi, Atlas Budaya Islam: Menjelajah 

Khazanah Peradaban Gemilang (Bandung: Mizan,2020), hlm. 6. 
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komprehensif yang pernah dilakukan para penulis selama ini, baik muslim 

maupun non-muslim. Misalnya terdapat pertanyaan, “bagaimana seni Islam itu?” 

al-Faruqi menjawab, “pandangan tentang keindahan yang muncul dari pandangan 

dunia tauhid yang merupakan inti dari ajaran Islam, yaitu keindahan yang dapat 

membawa kesadaran penggagap kepada ide teransendensi. Dan “seperti apa seni 

Islam itu?” al-Faruqi mengatakan, “yaitu segala produk history yang memiliki 

nilai estetis yang telah dihasilkan oleh orang-orang muslim, dalam kurun sejara 

Islam, berdasarkan pandangan estetika tauhid.17 

 Klasifikasi al-Faruqi terhadap produk estetis dunia Islam juga konsisten 

dengan dasar pandangan tauhid yang ia ajukan. Disamping “sastra” dan 

“kaligrafi” yang sudah banyak diterima sebagai atau bahkan dianggap satu-

satunya seni Islam, ia juga menyebutkan tentang “seni dekorasi” yang tidak hanya 

dalam seni rupa namun juga musik dan seni suara: “Seni ruang” yang meliputi 

arsitektur, dan “seni suara” yang meliputi tilawah al-Qur’an, musik hingga 

berbagai jenis seni pertujukan.18 

 

F. Metode Penelitian 

a. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan disini ialah menggunakan metode 

deskritip kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang memiliki tingkat 

kritisme yang lebih dalam semua proses penelitian. Kekuatan kritisme peneliti 

                                                           
17 Ismail Raji al-Faruqi, Seni Tauhid : Esensi dan Ekspresi Estetika Islam , hlm. viii. 

18 Ismail Raji al-Faruqi, Seni Tauhid : Esensi dan Ekspresi Estetika Islam , hlm. viii. 
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menjadi senjata utama menjalankan semua proses penelitian. Dalam tradisi 

penelitian kualitatif, proses penelitian dan ilmu pengetahuan tidak sesederhana 

apa yang terjadi pada penelitian kuantitatif, karena sebelum hasil penelitian 

kualitatif memberi sumbangan kepada ilmu pengetahuan, tahapan penelitian 

kualitatif melampaui berbagai tahapan berpikir kritis-ilmiyah.19 

 Penelitian kualitatif bersifat deskriptif, artinya mendeskripsikan sesuatu 

berarti menggambarkan apa, mengapa dan bagaimana suatu kejadian terjadi. 

dalam menuangkan suatu tulisan, laporan penelitian kualitatif berisi kutipan- 

kutipan dari data/fakta yang diungkap dilapangan untuk memberikan ilustrasi 

yang utuh dan untuk memberikan dukungan terhadap apa yang disajikan.20 

b. Sumber Data 

Dalam dunia penelitian dikenal dua jenis sumber data yaitu data primer 

(utama) data sekunder (pendukung). Data primer adalah data yang dikumpulkan, 

diolah, dan disajikan dari sumber utama. Sedangkan data sekunder adalah data 

pendukung yang dikumpulkan, diolah, dan disajikan dari beberapa buku bacaan 

yang memberikan komentar, analisis, kritik dan sejenisnya yang berkaitan dengan 

data primer. 

Data primer dari penelitan ini adalah buku yang berkaitan dengan pemikiran 

Ismail Raji al-Faruqi mengenai seni dan keindahan seperti pada buku yang 

                                                           
19 Burhan Bungin, Penelitian Kulitatif : Komunikasi Ekonomi Kebijakaan Publik dan Ilmu 

Social lainnya ( Jakarta: Prenada Media Group,2007 ), hlm. 5-6. 

20 Djam`an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif ( Bandung: 

Alfabeta,2017 ). hlm. 28. 
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berjudul Seni Tauhid: Esensi dan Ekspresi Estetika Islam karya Ismail Raji al-

Faruqi. Sedangkan data sekunder dari penelitian ini adalah buku-buku, jurnal, 

artikel dan bahan bacaan lainya yang membahas tentang seni dan keindahan 

(estetika). 

c. Pengumpulan Data 

Secara umum teknik pengumpulan data biasanya menggunakan metode 

kuesioner (angket), interview (wawancara), observasi, tes, dan dokumentasi. 

Namun penelitian pusaka dapat dipastikan menggunakan metode dokumentasi, 

karena penelitian berada dalam suatu tempat dan hanya menekuni data- data 

berupa teks saja dan secara kebetulan dalam penelitian ini penulis akan melakukan 

penelitian studi tokoh dan tokoh yang menjadi objek penelitian sudah meninggal. 

Yang dimaksud metode dokumentasi adalah usaha untuk mencari data-data 

mengenai hal-hal atau variable berupa catatan sastra atau linguistic, transkrip, 

buku, surat kabar, majalah, jurnal, prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya, 

baik yang berkaitan dengan data primer ataupun data sekunder. 

d. Analisa Data 

Setelah data itu terkumpul, maka saya memisahkan atau memilah data- data 

yang dianggap perlu yang berkaitan tentang pemikiran Ismail Raji al-Faruqi 

mengenai seni dan keindahan untuk dijadikan bahan rujukan sebagai sumber data. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Hasil penelitian ini akan dibagi dalam lima bab berikut: 

BAB I 



 15  
 

Mengantarkan pembaca pada gambaran mengenai skripsi yang akan dibuat 

secara umum. Bagian ini memuat latar belakang masalah, objek penelitian 

yang akan diteliti, tujuan dari penelitian, manfaat penelitian, serta mengapa 

dan bagaimana penelitian akan dilaksanakan. 

BAB II 

Memaparkan tentang biografi dan latar kehidupan Ismail Raji al-Faruqi. 

BAB III 

Menguraikan kerangka teori yang akan membahas beberapa teori seperti 

tentang seni, keindahan dan teori teori lainnya yang berhubugan dengan 

penelitian ini. 

BAB IV 

Paparan hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, meliputi pemikiran 

Ismail Raji al-Faruqi mengenai seni dan keindahan, serta kontribusi Ismail 

Raji al-Faruqi dalam filsafat. 

BAB V 

Merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran dari penelitin dan 

penulis lakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Karya skripsi yang memuat analisis mengenai zoomorfik dalam konsep 

seni rupa Islam dalam estetika Ismail Raji al-Faruqi sebagai berikut: 

1. Ismail Raji al-Faruqi mendefinisikan estetika sebagai tujuan hidup dari 

konsep tauhid yang mampu menggapai nilai transendental. Dan seni menjadi 

sebuah media untuk mengapresiasikan transendensi didalam kehidupan. ekspresi 

seni dalam Islam menurut al-Faruqi dibangun berdasarkan paradigma tauhid yang 

menegaskan bahwa tanpa tauhid tidak akan ada Islam. Tauhid menjadi identitas 

peradaban Islam yang mengikat semua unsur-unsurnya menjadi suatu kesatuan 

yang integral. Oleh karena itu tauhid merupakan fundamen terpenting dalam 

dimensi normativitas dan historisitas agama Islam. Seni Islam dapat dilihat dari 

ekspresinya dalam seni sastra, seni rupa, dan musik yang semuanya merupakan 

manifestasi dari konsep tauhid sebagai inti sari ajaran Islam. 

2. Bentuk zoomorfik sebagai tawaran seni islam yang tidak sekedar 

menjadi pajangan dingding rumah-rumah melainkan menjadi media dakwah, 

literasi ilahiyah, dan sebagai pesan tradisi yang harus di pertahankan oleh umat 

muslim atau para seniman (seniman muslim khususnya). Zoomorfik menjadi salah 

satu siasat seni penolak karya realis atau hyper realis dan mampu menjdi kritik 

terhadap kerusakan echologi. Sebagai karya seni rupa zoomorfik menjadi salah 

satu identitas seni islam yang brangkat dari semangat Qurani dan Prophetic. 
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3. Zoomorfik merupakan hasil kreasi manusia yang didalamya terdapat 

ekspresi-ekspresi estetis dari perasaan manusia. Zoomorfik hanya sebuah karya 

seni rupa, tetapi melalui betuknya tersebut sebagai ekspresi kritik terhadap 

kehidupan spiritual manusia yang semakin kritis. 

B. Saran 

 1. Penelitian ini masih dapat dilanjutkan oleh penelitian lain yang lebih 

komprehensif, misal meneliti zoomorfik dari segi echologi dan simbol yang lebih 

spesifik. Zoomorfik masih sangat terbatas diteliti, literaturnya pun masih terbatas. 

2. Seni rupa kontemporer Islam juga dapat di teliti seperti antropomorfik, 

dan biomorfik. Seni rupa yang menggunakan stilasi dari mahkluk hidup, kajian 

dan teorinya masih sangat terbatas. Hal tersebut dapat menjadi peluang untuk 

peneliti-peneliti lain yang memberikan perhatian pada seni islam, khususnya seni 

rupa.  
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